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ABSTRAK

Bengkel Laksana merupakan bengkel yang digunakan untuk perbaikan mesin-mesin, baik itu mesin otomotif maupun mesin-mesin untuk industri. Untuk memenuhi order yang datang banyak dibutuhkan raw material dan bahan penolong lainnya. Dalam hal ini gudang berfungsi untuk menyuplai kebutuhan tersebut. Persediaan gudang hanya terbatas pada raw material dan bahan penolong yang sering digunakan saja.

Dalam penelitian yang dilakukan di gudang bengkel Laksana diperoleh permasalahan mengenai proses pencatatan yang tidak berjalan sebagaimana mestinya dan penempatan material yang menyulitkan proses pencariannya. Permasalahan pada proses pencatatan meliputi pencatatan pada kartu stok yang tidak teratur, pencarian kartu stok yang sulit, penempatan material yang tidak digunakan di dalam gudang, sedangkan permasalahan pada penempatan material yaitu penempatan material secara acak yang menyebabkan proses pencarian material menjadi lebih lama. Selain itu juga adanya material yang ditumpuk di luar gudang akan menyebabkan material mudah rusak. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu diadakan  proses perbaikan proses pencatatan untuk mempermudah pengecekan jumlah material yang tersedia di gudang dan perlu adanya perbaikan layout gudang untuk mengurangi waktu mencari. Perbaikan layout dengan menggunakan empat alternatif berdasarkan kriteria komoditi, yaitu kesamaan, popularitas dan ukuran. Alternatif layout keempat dengan menggunakan ketiga kriteria komoditas tersebut secara bersamaan. Untuk proses perhitungan biaya material handling menggunakan software craft.
Dari beberapa alternatif layout tersebut diperoleh hasil bahwa penggunaan ketiga kriteria komoditas dapat memberikan solusi yang terbaik setelah melalui perbandingan dari segi kualitatif maupun kuantitatif. Setelah dibandingkan dengan layout awal, rancangan layout yang baru memiliki lebih banyak keuntungan jika dapat diterapkan sebagai layout pada bengkel Laksana.
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